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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Latar Belakang Parallel port
Tahun 1981, ketika IBM memperkenalkan IBM PC (Personal Computer), IBM menyertakan Parallel port di dalamnya sebagai alternatif dari serial port yang relatif lambat. Fungsi Parallel port ketika itu hanya untuk mengkomunikasikan komputer dengan printer (itupun jenis dot matrix). Oleh karena perkembangan teknologi maka kebutuhan akan konektivitas komputer dengan piranti eksternal menjadi meningkat, tidak lagi hanya antara komputer dengan printer, namun juga dengan disk drive, portabel, tape back up, juga CD- ROM dan perangkat lainnya.

Tiga persoalan yang harus diatasi sehubungan dengan Parallel port:

1. Walaupun kemampuan komputer meningkat, ternyata tidak ada perubahan yang nyata pada arsitektur Parallel port, sehingga transfer data maksimum tetap terbatas pada 150 kBps pada saat itu. 

2. Tidak ada interface standar, mengakibatkan munculnya banyak masalah pada saat dilakukan operasi antar platform yang berbeda.

3. Desain standar Parallel port hanya memungkinkan panjang kabel maksimum dua meter.

Tahun  1991 ada pertemuan antara pembuat printer seperti Lexmark, IBM, Texas Instrumen, kemudian mereka membuat NPA (Network Printing Alliance). NPA kemudian menetapkan hal-hal yang harus diikuti pembuat perangkat keras agar tidak terjadi in-compatibel antara berbagai peralatan yang berbeda. Agar lebih diakui, NPA kemudian mengajukannya ke Institute of Electronic and Electronic Engineer (IEEE) dan disetujui sehingga menjadi keputusan IEEE 1284, yaitu metode pensinyalan standar interface parallel dua arah untuk komputer, yang dirilis tahun 1994. IEEE 1284 ini adalah sebuah standar baru parallel port yang masih kompatibel dengan Parallel port sebelumnya, tetapi lebih handal karena mampu transfer data hingga 1 MBps. Panjang kabel hingga sepuluh meter (maksimum), dan juga komunikasi dua arah (bi-directional).
2.2. Diagram pin Parallel port
Konektor Parallel port terbagi dua macam  yaitu 

1. Konektor Parallel port 36 pin, yang dikenal dengan centronics 
2. Konektor Parallel port 25 pin, yamg dikenal dengan DB-25.

Centronics lebih dulu ada dan digunakan dari pada DB-25. DB-25 diperkenalkan oleh IBM (bersama dengan DB-9, untuk serial port) ketika memperkenalkan IBM PC pertama kali, yang bertujuan untuk menghemat tempat. Oleh karena DB-25 lebih praktis, maka untuk koneksitor Parallel port pada komputer sekarang hanya digunakan DB-25, sedang centronics masih digunakan sebagai konektor pada printer (dan atau piranti luar lainnya).

Layaknya komponen dalam untai elektronika, Parallel port dilabuhkan dengan konektor betina dan jantan. Di komputer,  konektor Parallel port yang terpasang adalah DB-25 betina, sehingga kabel penghubung keluar adalah DB-25 jantan.   

25 pin konektor DB-25 tersebut, hanya 17 pin yang digunakan untuk saluran pembawa informasi dan yang fungsi sebagai ground 8 pin. Ke tujuh-belas saluran informasi itu terdiri dari 3 bagian: 

1. Data  8 bit

2. Status 5 bit 

3. Control 4 bit

Bit control dan status berfungsi dalam “jabat tangan” dalam proses penulisan data ke Parallel port. Tabel. 1 berikut menggambarkan fungsi dari pin konektor DB-25 (maupun centronic).

Tabel 2.1. Fungsi pin konektor DB-25 dan Centronic
	DB-25
	Centronics
	Input /Output
	Nama sinyal
	Register bit

	1
	1
	Output
	nSTOROBE
	C0-

	2
	2
	Output
	Data 0
	D0

	3
	3
	Output
	Data 1
	D1

	4
	4
	Output
	Data 2
	D2

	5
	5
	Output
	Data 3
	D3

	6
	6
	Output
	Data 4
	D4

	7
	7
	Output
	Data 5
	D5

	8
	8
	Output
	Data 6
	D6

	9
	9
	Output
	Data 7
	D7

	10
	10
	Input
	nACK
	S 6 +

	11
	11
	Input
	BUSY
	S 7 -

	12
	12
	Input
	PaperEnd
	S 5 +

	13
	13
	Input
	Select
	S 4 +

	14
	14
	Output
	nAutofeed
	C 1 -

	15
	32
	Input
	nError
	S 3 +

	16
	31
	Output
	nInit
	C 2 +

	17
	36
	Output
	nSelectln
	C 3 -

	18-25
	19-30
	
	Ground
	


Catatan : 

· Ground dihubungkan (jika memungkinkan) dengan semua pin ground di atas (18-25).

· Jangan hubungkan ground dengan chasing atau piranti yang lain.

· Tanda “n” di depan adalah nama sinyal yang menunjukan pin tersebut aktif rendah (logika 0).

Tanda “-“ (minus) pada status dan control menunjukan bahwa bit tersebut bersifat hardware inverted, yaitu bahwa sinyal “dibalik” oleh interface Parallel port. Misal jalur busy, jika +5 Volt (logika 1) dimasukkan ke pin ini dan kemudian register-nya dibaca, maka akan dihasilkan 0 Volt (logika 0) di bit 7 pada status register tersebut.

Selain pin yang hardware inverted, di atas. Output Parallel port berlogika TTL (Transisior Transisior Logic) logika 0 berarti 0 volt, dan logika 1 adalah +5 Volt. Jika merancang hardware untuk dihubungkan ke komputer melalui Parallel port, perlu dicatat bahwa arus yang dapat ditarik maupun yang dimasukkan kepadanya berkisar kurang lebih 12 mA. Namun hal ini dalam prakteknya berbeda dari satu card interface (pabrik) dengan yang lain. Jika perlu digunakan buffer agar tidak menarik atau memasukkan arus terlalu besar ke Parallel port yang dapat mengakibatkan kerusakan hardware secara permanen.

2.3. 
Sinyal Parallel port  
 
Diskripsi singkat dari sinyal pada Parallel port (standar) adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2. Diskripsi dari sinyal-sinyal pada parallel port (standar)
	Nama Sinyal
	Diskripsi Sinyal SPP

	nSTROBE
	Set pulsa rendah 0,5 µdetik menyatakan data di D7 : D0, valid

	Data 0
	Least Significant Bit (LSB)

	Data 1
	Data bit 1 

	Data 2
	Data bit 2 

	Data 3
	Data bit 3 

	Data 4
	Data bit 4 

	Data 5
	Data bit 5 

	Data 6
	Data bit 6 

	Data 7
	Most Significant Bit (LSB)

	NACK
	Pulsa rendah ≈5 µdetik menunjukkan data sudah diterima, IRQ 

	BUSY
	Bernilai tinggi jika printer sibuk atau offline

	PaperEnd
	Bernilai tinggi jika printer kehabisan kertas

	Select
	Bernilai tinggi jika printer on-line

	nAutoFeed
	Jika diset rendah printer akan pindah baris setiap menemui karakter 

	nEroor
	Bernilai rendah  jika printer error

	Ninit
	Pulsa rendah  ≈50 µdetik untuk inisialisasi atai me-reset printer 

	nSelectln
	Bernilai tinggi jika printer dipilih (oleh komputer)

	Ground
	Ground


Standard parallel port (SPP) untuk melakukan jabat tangan dalam komunikasi masih dilakukan secara “manual”, yakni dilakukan oleh software. Untuk menuliskan data 1 byte ke printer (atau piranti lain), maka software harus melakukan sebagai berikut :
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Gambar 2.1. Jabat tangan model SPP

Dalam mode Extended Capability Port (ECP) dan Extended parallel port (EPP), jabat tangan dilakukan oleh hardware. Sangat praktis karena software hanya melukiskan data ke alamat (awal) parallel port, dan dalam kondisi normal maka semua dijamin beres.

Telah disinggung bahwa dalam parallel port terdapat 17 jalur data (=17 bit), karena komputer memiliki 8 bit per alamat maka dibutuhkan 3 alamat fisik unit setiap alamat parallel port data 8 bit, status 5 bit dan control 4 bit. Alamat fisik yang digunakan untuk keperluan ini disebut juga dengan register, sehingga dikenal register data, register status dan register control. Alamat register tersebut berurutan, yaitu jika alamat parallel port adalah 0379H, maka alamat 0379H ini untuk register data, 0379H untuk status dan 037AH untuk control. Alamat demikian ini biasanya disebut offset, yakni jarak dari alamat awal. 

Berdasr hal tersebut jelas bahwa register status hanya memakai 5 bit dari 8 bit, sedang register data memakai seluruh dari 8 bit yang ada. Selengkapnya pemakaian alamat 8 bit untuk masing-masing register tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3. Register data parallel port
	Offset
	Nama
	Read atau Write
	Bit ke
	Properti

	+ 0
	Data port
	Write (Note 1)
	Bit 7
	Data 7

	
	
	
	Bit 6
	Data 6

	
	
	
	Bit 5
	Data 5

	
	
	
	Bit 4
	Data 4

	
	
	
	Bit 3
	Data 3

	
	
	
	Bit 2
	Data 2

	
	
	
	Bit 1
	Data 1

	
	
	
	Bit 0
	Data 0


Catatan : 

· Jika port adalah bi-direksional (dua arah), maka register data dapat dilakukan operasi read dan write. 
Seperti namanya, register data, offset + 0 digunakan untuk mengeluarkan (menuliskan, write) data. Untuk parallel port bidireksional, register data ini juga digunakan untuk memasukan (membaca, Read) data luar.

Tabel 2.4. Register status parallel port
	Offset
	Nama
	Read atau Write
	Bit ke
	Properti

	+ 1
	Status port
	Read only
	Bit 7
	Busy

	
	
	
	Bit 6
	Ack

	
	
	
	Bit 5
	Paper Out

	
	
	
	Bit 4
	Select interface

	
	
	
	Bit 3
	Error

	
	
	
	Bit 2
	IRQ (Not)

	
	
	
	Bit 1
	-

	
	
	
	Bit 0
	-


Register status ini adalah port yang Read Only. Dalam proses jabat tangan, register status digunakan untuk mengecek status printer manakala komputer akan mengeluarkan data melalui parallel port.

Tabel 2.5. Register control parallel port
	Offset
	Nama
	Read atau Write
	Bit ke
	Properti

	+ 2
	Data port
	Read atau Write
	Bit 7
	Data 7

	
	
	
	Bit 6
	Data 6

	
	
	
	Bit 5
	Enable Bi-direksional

	
	
	
	Bit 4
	Enable IRQ, Via Ack

	
	
	
	Bit 3
	Select printer

	
	
	
	Bit 2
	Initial Printer ( reset )

	
	
	
	Bit 1
	Auto Linefeed

	
	
	
	Bit 0
	Strobe


Pada mulanya register control ini adalah write only, karena digunakan untuk mengirimkan sinyal pemberitahuan ke printer seperti initial, auto linefeed, dan sebagainya. Namun demikian register control ini dapat juga digunakan sebagai input (ready).

Bit ke 5 dari register control, yakni Enable bi-direksional ( dua arah) digunakan pada port printer komputer (mulai) IBM PS/2 dan sesudahnya, di mana jalur data pada port printer (register data) bisa berfungsi dua arah : input dan output. Jika bit Enable Bi-direksional ini bernilai 1 (tinggi), maka jalur data akan dapat befungsi sebagai input. Namun jika tidak diperlukan untuk berkomunikasi dua arah, maka akan lebih baik bila mengeset bit ini (bit 5) ke rendah (=0) dari pada memberikannya tepat dalam kondisi default.

Ringkasan fungsi pin pada parallel port standar seperti tampak pada Gambar 2. Pin 18-25 semuanya dihubungkan ke ground.
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Gambar 2.2. Diagram pin parallel port (SPP)

Pada kasus tertentu bisa terjadi bahwa komputer mengeset pin parallel port (salah satu atau keseluruhan) bernilai tinggi (+5 Volt). Pada keadaan seperti ini jika piranti eksternal yang di gunakan bermaksud mengesetnya ke rendah (0 Volt), maka akan terjadi konflik pada pin tersebut. Untuk mengatasi secara elektronis hardware pada pin parallel port diimplementasikan dengan rangkaian TLL yang open collector (pada CMOS sama dengan open-drain). Ini berarti bahwa pin pada parallel port mempunyai dua keadaan yaitu : 

· Implementasi rendah (0 Volt) 

· Implementasi tinggi (rangkaian terbuka, 5 Volt TLL)

Namun perlu di catat bahwa ada juga pin parallel port yang totem-pole.

Parallel port pada umumnya juga memiliki resistor pull-up internal, namun tidak semuanya. Internal resistor akan berfungsi sebagai beban jika rangkaian terbuka (tak ada piranti luar yang terhubung).  

2.4. 
Relay
Relay adalah sebuah saklar elektronik, yang biasanya menggunakan medan magnet dari sebuah kumparan untuk membuka atau menutup satu atau beberapa kontak sakelar. Pensaklaran ini diidentifikasikan sesuai dengan jumlah kutub (P, pole) dan banyaknya posisi sakelar (T, throw). Jumlah kutub dan posisi ini dapat didahului huruf (S untuk single dan D untuk double) atau dengan angka. Sehingga timbul konfigurasi relay SPST (satu kutub satu posisi), SPDT (satu kutub dua posisi), DPDT (dua kutub dua posisi), atau banyak kutub (3PST atau 4PST). Sebuah kumparan relay dapat menggerakan sebuah kontak atau sekaligus sederetan kontak. Tabel 2.6. memperlihatkan empat buah konfigurasi dari pensaklaran relay. 

Tabel 2.6. Rancangan kontak relay
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Kontak dari relay yang tergambar pada Gambar. 6, 1A akan tetap terbuka, sampai kumparan relay menutupnya. Kontak relay yang terbuka ketika tidak diberi tegangan disebut kontak normal terbuka (NO, normally open), sedangkan yang bagian 1B, memperlihatkan hal yang sebaliknya, kontak tertutup ketika relay  tidak mendapat tegangan, 1C dan 1D memperlihatkan relay dengan dua posisi kontak. Gambar. 6, 1c adalah jenis BBM (break before make, putus sebelum kontak), dan 1D adalah jenis MBB (make before break, kontak sebelum memutus). Pada kolom bentuk, dengan tanda A, B,C dan D, menujukan notasi standar bagi jenis kontak dari relay tersebut. Jumlah kutub ditambahkan di depan notasi bentuk tersebut, seperti 1A, 1B, 2C atau 1D. Sebuah relay dapat memiliki beberapa jenis kontak sekaligus, seperti 1A1B, 2A2C, atau yang lainnya. 

Pada relay jenis C, kedua kontak relay akan terbuka sementara. Kontak seperti ini mencegah agar kontak-kontak tidak saling berhubung singkat ketika ditarik oleh kumparan relay. Kadang-kadang ada rangkaian yang mensyaratkan agar kontak tidak boleh terputus seberlum kontak yang satu terhubung. Untuk untuk keperluan ini dipakai relay jenis D (MBB). Pemakaian relay jenis D ini biasanya untuk memberikan pensakelaran yang lembut, pensakelaran jenis audio atau sistem kontrol yang bebas desah. Kontak relay jenis D tidak dibolehkan untuk mensakelarkan dua.  

2.5.
Register Internal 8088

Semua prosessor pada saat ini khususnya yang kompatibel dengan IBM PC pada dasarnya, hanyalah pengembangan dari prosessor 8088 yang merupakan prosessor pertama kali dikeluarkan oleh IBM PC. Prosessor 8088 adalah prosessor yang menggunakan jalur bus data 8 bit. Perbedaan prosessor sekarang dengan prosessor 8088 terletak pada jalus bus data yang digunakan, misalnya prosessor 8088 memiliki jalur bus data 8 bit, prosessor 8086 memiliki jalur bus data 16 bit, sedang prosessor 80386 memiliki lebar jalur bus data 32 bit. Perbedaan jalur bus data ini menyebabkan perbedaan jumlah data yang dikirim pada satu saat dan secara langsung mengakibatkan speed 80386 berada di atas 8088.

Adapun register pada semua prosessor 8088 dan kompatibelnya adalah sama, hanya masing prosessor diatas diatas 8088 mempunyai tambahan perintah atau instruksi. 

Mikroprosessor 8088 mempunyai empat golongan  register, yaitu flag register, general purpose register, instruction pointer, dan segment register.

2.5.1.
Flag Register

Flag register 8088 terdiri data 16 bit data. Letak masing-masing bit (D15 sampai D0) adalah seperti gambar 2.3 berikut :
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Gambar 2.3:  Flag register microprocessor 8088

Keterangan :

0 : Overlow

T : Trap
A: Auxiliary Carry

D: Direction

S : Sign
P : Parity

I : Interrupt 

Z : Zero
C: Carry

X: Tidak terpakai


2.5.2. 
General Purpose Register

Kelompok Register ini mempunyai 8 register, yaitu AX, BX, CX, DX, SI, DI, BP, dan SP. 

Register DX dapat dibagi menjadi register AH, BH, CH, dan DH (untuk bit 8 sampai 15), dan AL, BL, CL, dan DL (untuk bit 0 sampai 7). 

Masing-masing register mempunyai kegunaan khusus, sebagai berikut:

a. Register AX

Nama lain dari register ini adalah akumulator. Register ini senantiasa dipakai untuk operasi perkalian dan pembagian, dan mungkin adalah register yang paling efesien untu operasi aritmatika, logika, dan pemindahan data.

b. Register BX

Sifat khusus dari register ini adalah kemampuan untuk menunjuk lokasi memori melalui perintah tidak langsung, misalnya mov al,[bx]. Nilai default untuk penunjukkan lokasi memori melalui register BX adalah relatif terhadap register DS.

c. Register CX

Kegunaan khusus dari register ini adalah sebagai pencacah untu program yang  melakukan looping.

d. Register DX

Register ini adalah satu-satunya register yang akan mencatat lokasi input/ output untuk transfer data ke dan dari lokasi I/O. di samping itu, register DX juga dipakai untuk proses perkalian da pembagian 32 bit.

e. Register SI

Kemampuan register ini hampir sama dengan register BX, namun melalu perintah khusus register ini mempu berbuat perintah lebih banyak daripada register BX.

f. Register DI

Kegunaan dari register ini hampir sama dengan register SI.

g. Register BP

Fungsi register ini hampir sama dengan register BX, SI, dan DI, namun tidak seperti register BX, SI, dan DI yang menunjukkan lokasi memori relatif terhadap DS (Data Segment), penunjukkan register BP adalah relatif terhadap SS (Stack Segment).

h. Register SP

Register  ini digunakan pada operasi stack. Operasi stack dapat dibayangkan sebagai tumpukan piring. Piring (dalam microprocessor adalah data) terakhir diletakkan di tempat paing atas. Jika kita hendak mengambil piring (data), maka piring yang diambil adalah piring paling atas, yaitu piring (data) terakhir yang ditumpuk. Piring (data) ditumpuk (PUSH) paling akhir, akan diambil (POP) pertama kali, metode seperti ini sering disebut sebagai metode LIFO (Last In First Out).

2.5.3. Instruction  Pointer

Register  ini sering disebut sebagai register IP, yaitu register yang  menunjukkan alamat perintah yang akan dieksekusi oleh prosessor.

2.5.4. Segment Register

Register ini terdiri dari empat buah register, yaitu;

a. Register CS

Register bersama dengan register IP, yaitu CS:IP, menunjukkan lokasi perintah yang akan dikerjakan oleh mikroprosessor.

b. Register DS

Menunjukkan alamat awal segmen data. Cara penunjukkan adalah DS:alamat relatif.

c. Register ES (Extra Segment)

Kegunaan khusus dari register tidak ada, dengan cara-cara tertentu register ini dapat digunakan untuk sembarang tujuan.

d. Register SS

Bersama dengan register SP, yaitu SS:SP, register ini menunjukkan data yang akan diambil pada operasi stack.

2.6. 
Fasilitas Bahasa Assembly Pada Borland Delphi

Borland Delphi adalah salah satu bahasa pemrograman tingkat tinggi, yaitu bahasa yang berorientasi pada user. Bahasa tingkat tinggi memiliki keuntungan yaitu program mudah dibuat, tetapi juga mempunyai kekurangan yaitu program lambat.

Untuk memulai fasilitas assembly pada Borland Delphi terlebih dahulu dengan menuliskan kode Asm diawal baris, dan diakhiri dengan End.

Berikut contoh prosedur untuk mengirimkan data lewat port printer pada register data yang mempunyai alamat dasar $378.

Procedure Kirim_data;

Begin


Asm



PUSH
DX



MOV 
DX, $378



MOV
AL, Data



OUT
DX, AL



POP
DX


End;

End;

Untuk mengirimkan logika 1 untuk D0 pada register data port printer adalah sebagai berikut:

::::::::::::::::::::::::::::::::

data:=$1;

// data yang dikirim

Kirim_data;

// panggil procedure Kirim_data

::::::::::::::::::::::::::::::::
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